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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-Faktor Sosial Yang Mempengaruhi 
Produksi Bawang Merah (Allium Cepa L.) Lahan Sawah Di Kelompok Tani Karangrejo 
Desa Gadingharjo Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul. Pemilihan lokasi dilakukan 
dengan sengaja (purposive) dengan petimbangan bahwa Desa Gadingharjo merupakan 
salah satu Desa yang memiliki potensi produksi bawang merah dilahan sawah yang cukup 
tinggi diantara Desa lain. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis Regresi 
Linier Berganda untuk mengetahui tingkat pengaruh faktor-faktor produksi antara lain luas 
lahan (x1), tenaga kerja (x2), pestisida (x3), benih (x4), pupuk (x5), faktor sosial (x6). Dari 
hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa luas lahan, tenaga kerja, pestisida dan 
faktor sosial tidak berpengaruh nyata terhadap produksi untuk benih dan pupuk 
berpengaruh nyata terhadap produksi lebih kecil dari 0,05 dengan tingkat 95%. Uji Fhitung 
dari hasil pengujian didapatkan nilai sig 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan Fhitung 142,216 lebih 
besar dari Ftabel 2,034 yang berarti Ha diterima artinya terdapat pengaruh variabel secara 
simultan terhadap y. 
 





This study aims to determine the Social Factors Affecting the Production of  Onions 
(Allium Cepa L.) Paddy Fields in the Karangrejo Farmer Group in Gadingharjo Village, 
Sanden District, Bantul. Site selection is purposive with consideration is that Gadingharjo 
Village is one of the villages that has a high potential for shallot production in paddy fields 
between other villages. The analytical method used is the Multiple Linear Regression 
analysis method to determine the level of influence of production factors including land 
area (x1), labor (x2), pesticides (x3), seeds (x4), fertilizer (x5), social factors ( x6). From 
the results of the hypothesis test analysis showed that the area of land, labor, pesticides 
and social factors did not significantly affect the production and fertilizers significantly 
affected the production of less than 0.05 with a level of 95%. The Fcount test from the test 
results obtained a value of sig 0,000 less than 0.05 and F count 142.216 greater than 
Ftable 2.034 which means Ha is accepted which means that there is the influence of 
variables simultaneously on y. 
 




Bawang merah merupakan salah satu komoditas hortikultura penting di Indonesia yang 
dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk indonesia. Komuditas ini mempunyai prospek yang 
sangat cerah, mempunyai kemampuan untuk menaikan taraf hidup petani, nilai ekonomis yang 
tinggi, merupakan bahan baku industri, dibutuhkan setiap saat sebagai bumbu masak. 
Berpeluang ekspor, dapat membuka kesempatan kerja, dan merupakan sumber kalsium dan 
fosfor yang cukup tinggi (Direktorat Bina Produksi Hortikultura, 1999). 












 Sumber: Badan Pusat Statistik DIY (2017). 
Pada Tabel 1 menunjukan bahwa produksi bawang merah dikabupaten Bantul mengalami 
peningkatan  pada tahun 2012 dengan angka 117.947 Kw dibandingkan dengan kabupaten lain, 
sedangkan di tahun 2013-2016menurun produksinya.  
Rahayu dan Berlian (2004) menjelaskan bahwa bawang merah (Allium Cepa,L) 
merupakan komoditas holtikultura yang sudah sangat dikenal oleh masyarakat indonesia. 
Tanaman ini umumnya ditanam dua kali dalam setahun.: 
Menurut Soekartawi (2006) Ilmu usahatani biasanya diartikan sebagai ilmu yang 
mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan 
efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif 
bila petani atau produsendapat mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki (yang dikuasai) 
sebaik-baiknya; dan dikatakan efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan 
keluaran (output) yang melebihi masukan (input). 
Menurut Sofjan Assauri (2009), produksi adalah segala kegiatan yang menciptakan dan 
menambah kegunaan (utility) sesuatu barang atau jasa, untuk kegiatan yang mana dibutuhkan 
dalam factor-faktor produksi,dalam ilmu ekonomi  berupa tanah,tenaga kerja,dan skill 
(organization,managerial,dan skills). 
2012 2013 2014 2015 2016
Kulon progo 25.223 24.722 21.505 36.483 39.921
Bantul 117.947 92.191 73.270 83.921 44.789
Gunung kidul 611 1.238 450 2.891 3.019
Sleman 295 399 181 300 256
Yogyakarta 0 0 0 0 0
Total 144,076 118.076 95.406 123.595 87.985






Faktor-Faktor produksi antara lain : 
beberapa faktor yang dapat mempangaruhi produksi yaitu sebagai berikut :  
a. Luas Lahan  
Penelitian Sumiyati (2006) menjelaskan bahwa salah satu faktor yang banyak berpengaruh 
terhadap tingkat produksi adalah luas lahan. Faktor ini merupakan faktor utama dalam 
usahatani karena terkait dengan keberlasungan usahatani.  
b. pupuk  
Jumlah pupuk yang digunakan juga mempengaruhi tingkat produksi suatu tanaman  
menurut Sutejo  (dalam Rahim dan Diah Retno 2007).  
c. Pestisida  
Pestisida adalah bahan-bahan yang dapat membunuh organisme penggunaan tanaman 
(hama,penyakit,gulma). Pestisida bersifat   menguntungkan bagi pertani tetapi bisa juga 
menimbulkan bahaya bila pengelolannya tidak benar dan tidak hati-hati (Pahan,2012). 
d. Faktor sosial  
1) Pendidikan  
Menurut Muhibbin Syah, (2010: 10) merupakan memelihara dan memberi latihan. Dalam 
memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan 
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. 
2) Umur 
Shinta, (2011),adalah  petani yang cenderung tua sangat  berpengaruh  pada  produktivitas  
sektor  pertanian  Indonesia.   
3) Lama Berusahatani 
Menurut Soekartawi(1999) pengalaman  seseorang dalam berusahatani berpengaruh  dalam  
menerima  inovasi  dari  luar. petani  yang  sudah  lebih  lama bertani akan lebih mudah 
menerapkan inovasi dari pada petani pemula.  
4) Jumlah Tanggungan Orang Tua 
Proses pendidikan anak dipengaruhi oleh keadaan keluarga sebagai berikut:  pertama adalah   
ekonomi   orang   tua   yang  banyak   membantu  perkembangan  dan  pendidikan  anak.  
Kedua adalah  kebutuhan  keluarga, kebutuhan  keluarga  yang  dimaksud  adalah  
kebutuhan  dalam  struktur keluarga  yaitu  adanya  ayah,  ibu  dan  anak (Pahan,2012) 
5) Pendapatan 
Budiono (2011 : 180) mengemukan bahwa pendapatan adalah hasil dari penjualan 
faktorfaktor produksi yang dimilikinya kepada sektor produksi. 
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Hipotesis penelitian ini adalah Diduga faktor-faktor luas lahan,tenaga kerja,Pestisida, 
Benih, Pupuk dan faktor sosial mempengaruhi produksi  bawang merah Di Kelompok Tani Kara 
ngrejo Di DesaGadingharjoKecamatanSanden,Kabupaten Bantul.  
METODE PENELITIAN 
  Penelitian atau rancangan penelitian pada dasarnya adalah strategi untuk memperoleh 
data yang dipergunakan untuk menguji hipotesa meliputi penentuan pemilihan subjek, dari mana 
informais atau data kan diperoleh, teknikyang digunakan untuk mengumpulkan data, prosedur 
yang ditempuh untuk pengumpulan serta perlakuan yang kana diselenggarakan (khusus untuk 
penelitin eksperimental). Desain penelitian ditetapkan dengan mengacu pada hipotesa yang telah 
dibangun. Pemilihan desain yang tepat sangat diperlukan untuk menjamin pembuktian hipotesa 
secara tepat pula. (Narbuko,dkk, 2012). 
        Penelitian ini dilakukan di Kelompok Tani Karangrejo Desa Gadingharjo Kecamatan 
Sanden Kabupaten Bantul di pilih berdasarkan  produksi tertinggi dan dapat dilihat pada tabel 1. 
Dalam penelitian ini populasi adalah petani yang menanam bawang merah di  Kelompok Tani 
Karangrejo Desa  GadingharjoKecamatan Sanden Kabupaten Bantul. Dari 80 petani yang ada di 
kelompok tani tersebut, hanya tercatat sebanyak 45 petani yang masih aktif .  Dalam penelitian 
sampel diambil semua petani yang masih aktif yaitu 45 petani. 
Teknik Pengumpulan Data Sugiyono (2009), mengatakan metode pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama di dalam melaksanakan penelitian, tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data.  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder dengan 
penjelasan sebagai berikut : 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli atau pihak 
pertama. Data primer diperoleh secara langsung dari petani  menggunakan teknik wawancara 
dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah di persiapkan 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data yang diproleh peneliti secara tidak langsung melalui 
media perantara. Data sekunder pada umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan yang 
tersusun dalam arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. Data 
sekunder dapat diperoleh dari instansi terkait seperti Dinas Pertanian, Penyuluh Pertanian 





Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Analisis Regresi Cobb Douglas 
 Teknik ini mengacu pada tujuan hipotesis penelitian. analisis ini digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat yaitu antara Luas lahan (X1), 
Tenaga Kerja (X2), Pestisida (X3) Benih (X4), Pupuk (X5) dan  faktor sosial (X6) variabel-
variabelnya sebagai berikut: 
Y=f (X1,X2,X3,X4 ,X5,X6,) …………………..( 1 ) 






b6  𝜇 
Keterangan 
Y = Jumlah produksi bawang merah 
X1 = Luas lahan 
X2 = Tenaga kerja 
X3 = Pestisida 
X4= Benih 
X5= Pupuk  
X6= faktor sosial  
a= intercept 
bi = koefisien regresi  
𝜇  = kesalahan pengganggu 
b. Pengujian Hipotesis 
  Untuk menguji hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan metode 
analisis deskriptif kuantitatif sebagai berikut: 





b5 X6 𝜇 
• Uji F 
       Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 
(simultan) terhadap variabel terikat 
• Uji T 




HASIL DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Gambaran Umum  
    Penelitian ini dilakukan di Kelompok tani Karangrejo,Desa Gadingharjo, Kecamatan 
Sanden,Kabupaten Bantul.Secara geografis jarak Desa Gadingharjo ke Kecamatan Sanden 
Berjarak Sekitar 2,30 km. 
Desa Gadingharjo dengan  luas 388,79 ha yang terdiri dari : 143,19 ha sawah 1/2 
teknis,10 ha sawah tadah hujan,18,6  ha sawah lahan pasir, 109,320 ha pekarangnan,45 ha 
tegalan, 1,5 ha kolam, dan lahan lain-lainnya 49,9. Desa Gadingharjo merupakan dataran 
rendah, suhu udaranya rata-rata yakni mencapai 30℃ sehingga cocok untuk budidaya bawang 
merah. Curah hujan didaerah ini rata-rata mencapai 2000-3000mm/tahun. 
Tabel 2. Karakteristik Petani Sampel 
Uraian  Penjelasan  
Pendidikan 
Pendidikan petani sampel paling banyak adalah jenjang SMP dengan 
jumlah 17 sampel atau 37.8%  sedangkan SD dengan jumlah 5 sampel 
atau 11 % atau paling sedikit 
Umur 
Umur paling banyak adalah dari 35-45 dengan jumlah 18 sampel  atau 
40 %,sedangkan yang paling sedikit  diumur 55-65,<35 atau 13,3%.  
Anggota keluarga 
Anggota keluarga yang paling banyak 4-6 orang dengan jumlah 20 
sampel atau 44%,sedangkan paling sedikit  3-4 dengan jumlah 11 atau 
24%. 
Lama usahatani 
Lama usahatani paling banyak 10-27 dengan jumlah  
32 sampelatau 71,11%,sedangkan paling sedikit  28-64 dengan jumlah 
13 atau 28,89%. 
Pendapatan 
Pendapatan yang paling banyak  Rp.5.500.000-10.500.000 dengan 
jumlah 18 orang atau40 %,sedangkan yang paling sedikit Rp.520.000-
2.500.000 dengan jumlah 11 sampel atau 24%. 







1. Uji Hipotesis T 










 Sumber : Analisis Data Primer. 
 Berdasarkan persamaan tersebut diperoleh nilai konstanta (Constant) sebesar. 143,255 
.Selain konstanta, pada persamaan regresi juga terdapat koefisien dari masing-masing variabel. 
Koefisien ini akan menentukan nilai variabel jika terjadi perubahan.  
 Koefisien regresi luas lahan (X1) sebesar 143,255 bernilai positif. Berarti apabila ada 
penambahan luas lahan sebesar 1 % satuan lahan ha maka terjadi penambahan jumlah produksi 
bawang merah sebesar 143,255 %. Berdasarkan uji hipotesis diketahui bahwa luas lahan tidak 
berpengaruh nyata terhadap produks(  signifikan (0,221). 
 Koefisien regresi tenaga kerja (X2) sebesar 3,869 bernilai positif .  Berarti apabila ada 
penambahan tenaga kerja sebesar 1 % satuan tenaga kerja maka terjadi penambahan jumlah 
produksi bawang merah sebesar 3,869 %. Berdasarkan uji hipotesis diketahui bahwa tenaga 
kerja tidak berpengaruh nyata terhadap produksi (  signifikan (0,169). 
  Koefisien regresi pestisida (X3) sebesar -17,876 bernilai negatif . Berarti apabila ada 
penambahan pestisida sebesar 1 % satuan pestisida maka terjadi penurunan jumlah produksi 
bawang merah sebesar -17,876 %. Berdasarkan uji hipotesis diketahui bahwa pestisida tidak 
berpengaruh nyata terhadap produksi (  signifikan 0,260). 
 Koefisien regresi benih(X4) sebesar 5,460 bernilai positif yang berarti apabila ada 
penambahan pupuk sebesar 1 % satuan pupuk maka terjadi penambahan jumlah produksi 
bawang merah sebesar 5,460 %. %. Berdasarkan uji hipotesis diketahui bahwa benih 
berpengaruh nyata terhadap produksi (  signifikan 0,001). 
 Koefisien regresi pupuk  (X5) ,082 bernilai positif yang berarti apabila ada penambahan 
pupuk sebesar 1 % satuan pupuk maka terjadi penambahan jumlah produksi bawang merah 
sebesar ,082 %. Berdasarkan uji hipotesis diketahui bahwa pupuk  berpengaruh nyata terhadap 
produksi (  signifikan 0,005). 
Unstandardized CoefficientsStaN. CoefficientsT Sig.
B Std. Error Beta
143,255 183,189 0,782 0,439
143,255 1219,51 0,2 1,245 0,221
3,869 2,76 0,104 1,402 0,169
-17,876 15,642 -0,043 -1,143 0,26
5,46 1,523 0,571 3,585 0,001
0,082 0,027 0,184 3,001 0,005
-19,242 13,805 -0,051 -1,394 0,171
Adjusted R square 0,951













 Koefisien regresi faktor sosial  (X6) sebesar -19,242  bernilai negatif . Berarti apabila ada 
penambahan pestisida sebesar 1 %  satuan faktor sosial maka terjadi penurunan jumlah produksi 
bawang merah sebesar -19,242 %. Berdasarkan uji hipotesis diketahui bahwa faktor sosial tidak 
berpengaruh nyata terhadap produksi (  signifikan 0,005).  
 
PEMBAHASAN 
Dalam hasil analisis data yang digunakan dalam menentukan seberapa besar pengaruh dari 
luas lahan,tenaga kerja,pestisida, benih,pupuk, faktor sosial. Dalam analisis ini digunakan 
analisis regeresi linier berganda dengan mencari uji t dan uji f.  
Adapun faktor-faktor produksi yang akan dianalisis pengaruhnya terhadap produksi bawang 
merah adalah sebagai berikut, luas lahan (X1), Tenaga kerja (X2), pestisida (X3), Benih (X4), 
Pupuk (X5), faktor sosial (X6). 
1. Luas lahan 
Berdasarkan hasil analisis hipotesis ini tidak sesuai dengan yang dikemukan oleh Linda  
Ryanti (2011) Pada peneltian Linda Ryanti cukup luas lahan antara 2.000-5500 meter persegi 
atau rata-rata 2.04 Ha sehingga mempengaruhi produksinya tinggi. Dari hasil penelitian ini  
penggunaan luas lahan sangat kecil mulai dari 365- 4000 meter persegi atau dengan rata-rata 
0,09 Ha sehingga tidak mempengaruhi produksi. Oleh karena itu penambahan luas perlu 
ditambahkan agar hasil dari produksi bawang merah meningkat.akan tetapi hal ini mungkin sulit 
dilakukan karena pada kenyataannya dilapangan bahwa penambahan luas lahan itu tidak mudah 
dan disamping itu juga semakin besar luas lahan maka semakin besar pengeluaran. 
2. tenaga kerja (HKO) 
Berdasarkan hasil analisis hipotesis ini tidak sesuai dengan yang dikemukan oleh Linda 
Ryanti (2011), Dikarenakan pada tenaga kerja hasil penelitian masih cukup besar mulai dari 
pengolahan lahan sampai pascapanen lebih banyak diluar keluargasehingga mempengaruhi 
produksi. Dari hasil penelitian ini tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap produksi. Karena 
Jumlah tenaga kerja yang digunakan mulai dari pengolahan sampai pasca panen menggunakan 
tenaga kerja berasal dari dalam keluarga sehingga mengurangi biaya pengeluaran.  
3. Pestisida (Lt) 
Berdasarkan hasil analisis hipotesis ini  sesuai dengan yang dikemukan oleh Linda Ryanti 
(2011). dikarenakan hasil penelitian pemakaian konsentrasi  yang belum efisien dan dosis yang 
tidak tepat bahwa pestisida tidak berpengaruh karena dalam penelitian satuannya menggunakan 
mililiter (Ml). Dari penelitian ini pestisida tidak berpengaruh. Karena petani sampel melakukan 
perawatan setiap hari secara maksimal, sehingga penggunaan pestisida tidak sesuai dengan yang 
dianjurkan dan waktu yang tidak tepat. 
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4. Benih (Kg) 
Berdasarkan hasil analisis hipotesis ini sesuai dengan yang dikemukan oleh Linda Ryanti 
(2011). Dalam penelitian ini  mempunyai pengaruh terhadap produksi petani. Dikarenakan 
penggunaan benih menggunakan benih lokal. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa benih 
berpengaruh terhadap produksi. Karena biaya pengeluaran benih sangat tinggi 
5. Pupuk (Kg) 
Berdasarkan hasil analisis hipotesis ini tidak sesuai  yang dikemukan oleh Linda Ryanti 
(2011),pupuk dalam penelitian ini tidak berpengaruh. Dikarenakan pada pupuk hasil peneltian 
tidak menggunakan Phonska dan mutiara sehingga  tidak mempengaruhi produksi. Dalam 
penelitian ini pupuk berpengaruh terhadap produksi.Karena penggunaan pupuk cukup tinggi 
sehingga mempengaruhi biaya  pengeluaran produksi. 
6. Faktor sosial  
Berdasarkan hasil analisis hipotesis ini berbeda yang dikemukan oleh Ginting Meidianta  
(2013), bahwa faktor sosial berpengaruh nyata terhadap terhadap produksi. Karena tingkat 
pendidikan petani masih rendah. Dalam penelitian ini faktor sosial tidak berpengaruh nyata 
terhadap produksi. Karena tingkat pendidkan SMP/Sederajat ini cukup baik untuk mengelola 
usahatani bawang merah 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis terhadap faktor-faktor sosial ekonomi  yang mempengaruhi 
produksi bawang merah di Kelompok Tani Karangrejo Desa  Gadingharjo kecamatan Sanden 
kabupaten Bantul, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Faktor yang  berpengaruh nyata terhadap  produksi yaitu benih dengan nilai koefisien 5.460 
dan pupuk  dengan nilai koefisien 0,82. 
2. Faktor yang tidak berpengaruh nyata terhadap produksi yaitu luas lahan dengan koefisien 
143,255,tenaga kerja dengan koefisien 3,869,pestisida dengan koefisien -17,876 dan factor 
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